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Abstrak 

Peningkatan jumlah penderita diabetes di Indonesia mendorong pencarian alternatif pemanis yang lebih sehat, salah 

satunya yaitu stevia. Meskipun memiliki manfaat kesehatan yang tinggi, tingkat penggunaan stevia masih rendah 

karena kurangnya informasi yang tersebar secara luas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis resepsi penderita 

diabetes pada penyampaian informasi gula stevia sebagai pemanis alami melalui akun Instagram @beeruindonesia. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan teori resepsi Stuart 

Hall. Informasi diperoleh melalui wawancara mendalam kepada lima informan penderita diabetes yang mengikuti 

akun @beeruindonesia dan memiliki pengalaman menggunakan stevia. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian 

besar informan berada pada posisi Dominant Hegemonic dan Negotiated Hegemonic yang artinya mereka cenderung 

menerima dan menyetujui pesan yang disampaikan oleh akun tersebut atau menyesuaikan dengan pengalaman dan 

pandangan dari masing-masing pribadi daripada menolaknya secara langsung. Akun @beeruindonesia dinilai efektif 

dalam memberikan edukasi kesehatan dan memengaruhi perilaku penderita diabetes dalam mengganti gula dengan 

stevia. Penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi kesehatan yang informatif, visual dan interaktif melalui 

media sosial dalam membentuk pemahaman dan keputusan masyarakat terhadap gaya hidup sehat. 
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I. PENDAHULUAN  

Diabetes mellitus merupakan penyakit kronis yang jumlah penderitanya terus meningkat secara global, termasuk 

di Indonesia. Konsumsi gula berlebih dalam makanan dan minuman menjadi salah satu faktor utama penyebab 

meningkatnya prevalensi penyakit diabetes. Sebagai solusi, stevia hadir sebagai pemanis alami rendah kalori yang 

tidak menyebabkan naiknya kadar gula darah, sehingga aman dikonsumsi oleh penderita diabetes. Sayangnya, 

informasi tentang manfaat stevia masih belum tersebar secara luas yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan stevia 

di masyarakat. 

Media sosial seperti Instagram kini berperan penting dalam penyampaian informasi kesehatan secara visual, cepat 

dan interaktif. Akun @beeruindonesia merupakan salah satu akun yang aktif dalam mengedukasi masyarakat tentang 

gaya hidup sehat, termasuk manfaat stevia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi dalam mengkaji bagaimana 

resepsi penderita diabetes terhadap informasi yang disampaikan melalui Akun @beeruindonesia, serta menilai 

efektivitas komunikasi kesehatan digital dalam membentuk pemahaman dan perilaku yang lebih sehat untuk 

masyarakat. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi   

Komunikasi adalah salah satu kebutuhan dasar manusia, karena melalui komunikasi seseorang dapat berinteraksi 

baik dengan dirinya sendiri maupun dengan orang lain. Mengutip dari (Effendy, 2009) komunikasi memiliki empat 

tujuan utama yang sering diidentifikasi sebagai fungsinya, yaitu untuk memberi informasi (to inform), memberi 

edukasi (to educate), menyediakan hiburan (to entertain) dan memengaruhi audiens (to influence). 

B. Komunikasi Kesehatan  

Menurut (Littlejohn dan Foss dalam buku Theoris Of Human Communication Eleventh Edition, 2017) komunikasi 

kesehatan dapat dianalisis melalui dua perspektif utama. Perspektif pertama yaitu dengan melihat pesan sebagai 

elemen yang dibangun melalui narasi maupun cerita yang disampaikan. Perspektif kedua, pesan digunakan untuk 
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mendorong individu dalam memilih perilaku sehat. Banyak teori yang digunakan terkait komunikasi kesehatan pada 

perspektif kedua, yang mana hal ini lebih berfokus kepada pesan dan perubahan perilaku. (Littlejohn, 2021) 

menyatakan bahwa teori komunikasi memiliki pendekatan dengan empat tema utama, yaitu: (1) pesan yang berfokus 

pada perubahan perilaku, (2) hubungan interpersonal, (3) penyampaian informasi, (4) kesenjangan dalam akses dan 

pemahaman kesehatan.   

 

C. Resepsi 

Teori resepsi pertama kali dikemukakan oleh Stuart Hall, teori resepsi sendiri menurut Stuart Hall adalah 

pemaknaan khalayak yang diadaptasi dari model encoding-decoding yang merupakan model komunikasi yang 

ditemukan pada tahun 1973. Berbeda dari teori lainnya, Stuart Hall menjelaskan bahwa audiens memiliki peran aktif 

dalam proses memahami pesan. 

Menurut Hall (dalam Febriani, 2018)  cara untuk membagi respon khalayak dalam melakukan pemaknaan 

(decoding) terhadap pesan dibagi menjadi tiga pola, yaitu dominant hegemonic position, negotiated position dan 

oppositional position. 

 

D. Penyakit Diabetes  

Diabetes merupakan penyakit dengan risiko kematian yang sangat tinggi. Penyakit ini sering disebut sebagai 

penyakit heterogen yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi, gangguan dalam penyerapan glukosa, 

kekurangan insulin dan rendahnya efektivitas insulin atau kombinasi dari kondisi tersebut (Nor et al, 2020). Diabetes 

Melitus (DM) disebabkan oleh gangguan yang terjadi dalam metabolisme pada organ pankreas atau yang biasa disebut 

dengan hiperglikemia yang disebabkan menurunnya jumlah insulin, serta kekurangan insulin juga dapat memengaruhi 

metabolisme dalam protein dan lemak yang dihasilkan tubuh yang akhirnya akan menyebabkan penurunan berat badan 

(Biologi et al., 2021). Insulin sendiri bertanggung jawab untuk memindahkan gula melalui darah ke otot serta jaringan 

lain untuk menambah energi (Rahayuwati et al, 2019).  

 

E. Stevia  

Stevia merupakan tanaman herbal asal Amerika Selatan yang dikenal memiliki sifat pemanis alami. Pada tahun 

1877, peneliti ilmiah Bernama Antonio Bertoni menemukan tanaman stevia dan dinamai dengan Eupatorium 

Rebaudianum Bertoni yang kemudia dimasukan dalam genus stevia pada tahun 1905. Tanaman stevia memiliki nama 

yaitu Stevia Rebaudina Betoni yang memiliki kandungan 300-450 jauh lebih manis dibanding gula biasa atau sukrosa 

(Iatridis et al., 2022).  Di Indonesia, stevia pertama kali ditanam pada tahun 1977 di daerah Jawa Tengah dan Jawa 

Barat. Tanaman stevia memiliki sifat hipoglikemik yang memiliki fungsi untuk menurunkan kadar gula dalam darah. 

Namun, hadirnya pemanis alami dari daun stevia belum mampu menstabilkan dan menurunkan kenaikan prevalensi 

diabetes di Indonesia. (Husni et al., 2023)   

 

III.  METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan teori resepsi Stuart 

Hall. Informasi diperoleh melalui wawancara mendalam kepada lima informan penderita diabetes yang mengikuti 

akun @beeruindonesia dan memiliki pengalaman menggunakan stevia. Subjek dalam penelitian ini adalah penderita 

diabetes yang mengikuti akun Instagram @beeruindonesia. Objek dalam penelitian ini adalah Akun @beeruindonesia. 

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan dianalisis menggunakan metode analisis 

data kualitatif serta triangulasi data. Proses analisis data kualitatif akan dilakukan melalui tahapan-tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Informan 

Informan yang digunakan dalam penelitian ini dipilih dengan sesuai berdasarkan relevansi mereka pada topik 

penelitian yaitu analisis resepsi penderita diabetes mengenai penyampaian informasi gula stevia sebagai pemanis 

alami pada akun @beeruindonesia. Informan dalam penelitian ini yaitu: Rizki Finardi (56 tahun), Tony Supriatna (50 

tahun), Alvina Bastianti (35 tahun), Dian Komalasari (45 tahun) dan Hany Hapsari (42 tahun) 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori resepsi dari Stuart Hall, yang membagi proses decoding pesan 

menjadi tiga kategori: Dominant hegemonic positions, Negotiated hegemonic positions dan Opposition hegemonic 

positions. Berikut adalah hasil wawancara dengan informan dalam memahami informasi yang disampaikan akun 

@beeruindonesia. 

1. Dominant Hegemonic Positions 

Sebagian besar informan menunjukkan penerimaan penuh terhadap pesan yang disampaikan oleh akun 

@beeruindonesia. Mereka menganggap bahwa konten edukasi mengenai manfaat stevia sebagai pemanis 

alami sangat sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kesehatan mereka sebagai penderita diabetes. Informasi 

yang disajikan dalam bentuk visual, infografik, dan penjelasan singkat dinilai membantu mereka dalam 

memahami manfaat stevia secara menyeluruh. Para informan pada posisi ini merasa bahwa akun 

@beeruindonesia telah menyampaikan pesan dengan jelas, akurat, dan menarik, sehingga tidak hanya 

menambah pengetahuan mereka, tetapi juga mendorong perubahan perilaku konsumsi gula. Mereka mulai 

mengganti gula pasir dengan stevia sebagai bentuk kesadaran menjaga kadar gula darah tetap stabil. Ini 

menunjukkan bahwa pesan diterima secara utuh sesuai dengan maksud pengirim pesan. 

2. Negotiated Hegemonic Possitions 

Beberapa informan menunjukkan sikap yang cenderung berada dalam posisi resepsi negotiated. Mereka 

pada dasarnya menerima informasi yang disampaikan oleh akun @beeruindonesia, namun melakukan 

penyesuaian berdasarkan kondisi, pengalaman, dan preferensi pribadi. Misalnya, meskipun mereka 

memahami manfaat stevia sebagai pemanis alami, ada pertimbangan lain yang memengaruhi penerapan 

informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari, seperti harga produk stevia yang relatif lebih mahal, rasa 

yang dianggap berbeda dari gula biasa, atau kesulitan dalam mendapatkan produk stevia di pasaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerimaan pesan bersifat tidak mutlak, melainkan disesuaikan dengan konteks 

individu masing-masing. 

3. Oppositions Hegemonic Possitions 

Dalam penelitian ini tidak ditemukan informan yang secara eksplisit menunjukkan sikap penolakan 

terhadap informasi yang disampaikan oleh akun @beeruindonesia. Semua informan pada umumnya terbuka 

terhadap pesan yang disampaikan, meskipun dengan tingkat penerimaan yang bervariasi. Ketidakhadiran 

posisi oppositional dalam temuan ini dapat membuktikan bahwa akun tersebut telah berhasil membangun 

kredibilitas dan kepercayaan di mata pengikutnya, serta menyajikan konten yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan audiens yang menjadi sasaran utamanya. 

 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Resepsi Stuart Hall 

Dominant Hegemonic Negotiated Hegemonic Oppositional Hegemonic 

Rizki (Informan 1) Tony (Informan 2) - 
Alvina (Informan 3) Dian (Informan 4) - 
Hany (Informan 5) - - 
- - - 
- - - 

(Sumber: Olahan data peneliti, 2025) 

 

     Hasil penelitian berdasarkan wawancara dengan lima informan menunjukan bahwa informasi kesehatan tentang 

stevia pada akun @beeruindonesia tidak sepenuhnya ditolak dan tidak menimbulkan penkodean Oppositional 

Hegemonic Positions sebagaimana yang sudah dijelaskan dalam teori resepsi yang dicetuskan oleh Stuart Hall. Hasil 

penelitian ini menemukan bahwa hal tersebut terjadi karena para informan secara umum memiliki kecenderungan 

dalam menerima informasi yang diberikan oleh akun @beeruindonesia dengan sikap yang setuju dan positif. Dalam 

konteks ini, sebagian informan cenderung memilih untuk menegoisasikan informasi yang mereka dapatkan dengan 

cara menyesuaikan dengan pengalaman dari kebutuhan masing-masing pribadi, dibandingkan dengan menolak 

informasi tersebut secara keseluruhan. Hal ini menunjukan bahwa meskipun ada aspek tertentu dari informasi yang 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 7287
 

 

mungkin masih membutuhkan penjelasan lebih lanjut, secara umum mereka tidak menolak informasi yang disajikan 

oleh akun @beeruindonesia. 

 

C. Pembahasan 

Analisis yang dihasilkan menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi resepsi audiens 

terhadap informasi yang disampaikan akun @beeruindonesia. Pertama, relevansi informasi dengan kebutuhan 

khalayak, khususnya penderita diabetes. Pesan yang disampaikan dianggap sesuai karena membahas peningkatan 

jumlah penderita diabetes secara global dan memberikan edukasi mengenai alternatif pemanis alami. Kedua, 

kredibilitas akun menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan audiens. Akun @beeruindonesia menyajikan 

informasi yang dinilai valid, didukung testimoni dan interaksi langsung dengan pengikut seperti fitur QnA, sehingga 

memperkuat keterlibatan audiens. Ketiga, pengalaman pribadi juga memengaruhi proses resepsi. Informan memiliki 

latar belakang dan tingkat pemahaman berbeda tentang stevia, yang membuat mereka menerima pesan dengan cara 

yang bervariasi. Beberapa merasa konten sudah cukup membantu, sementara yang lain membutuhkan informasi lebih 

detail seperti dosis konsumsi, manfaat jangka panjang, dan cara penggunaan stevia. 

Dalam konteks teori resepsi Stuart Hall, proses encoding dilakukan oleh akun @beeruindonesia sebagai pihak 

yang menyusun pesan. Pesan yang disampaikan melalui Instagram bertujuan untuk membangun kesadaran akan 

manfaat stevia, memperkenalkan stevia sebagai pemanis alami yang lebih aman, dan mendorong perubahan gaya 

hidup sehat. Sedangkan proses decoding terjadi pada pengikut akun tersebut, yang sebagian besar adalah penderita 

diabetes. 

Proses decoding menghasilkan tiga kemungkinan posisi: pertama, dominant hegemonic di mana audiens menerima 

pesan sesuai dengan maksud pembuat pesan; kedua, negotiated di mana audiens menerima sebagian pesan dan 

menyesuaikan dengan realitas pribadi; ketiga, oppositional, yaitu penolakan terhadap pesan yang disampaikan. Dalam 

penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian besar audiens berada dalam posisi dominant dan negotiated. Tidak ada 

audiens yang menempati posisi oppositional, yang menunjukkan bahwa konten telah berhasil menjawab kebutuhan 

informasi mereka dengan pendekatan yang tepat. 

 

 

Tabel 2 Matriks Hasil Penelitian 

Kategori 
Resepsi Penerimaan Pesan oleh Informan Proposisi 

 

 

Dominant 
Hegemonic 

 

Informan 1 (Rizki Finardi) Masuk kedalam kategori tersebut karena 
Informan menerima pesan dan memahami 
informasi mengena stevia sesuai maksud 

pengirim pesan dan berdampak pada perubahan 
perilaku. 

Informan 3 (Alvina Bastianti) 

Informan 5 (Hany Hapsari) 

Negotiated 
Hegemonic 

Informan 2 (Tony Supriatna) 
 

Informan 4 (Dian Komalasari) 

 

 

 

Masuk kedalam ketegori tersebut karena 
Informan menerima pesan yang disesuaikan 
berdasarkan latar belakang pribadi dan gaya 

hidup. 

Opposition 
Hegemonic 

Tidak ditemukan informan yang 
menolak atau menentang isi pesan 

secara keseluruhan 

Tidak ada Informan yang 
menunjukan penolakan 

terhadap pesan.  

(Sumber: Olahan data peneliti, 2025) 
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Berdasarkan tabel matriks penelitian di atas, dapat dilihat bahwa sebagian informan memahami dan menerima 

informasi yang disampaikan akun @beeruindonesia dengan baik. Ada pun yang memilih untuk menyesuaikan terlebih 

dahulu dengan kondisi atau pengalaman pribadi. Hasil ini memperlihatkan bahwa penerimaan informasi tidak 

berlangsung satu arah, tetapi dipengaruhi oleh pengalaman dan kebutuhan masing-masing informan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

informan berada pada posisi Dominant Hegemonic dan Negotiated Hegemonic yang artinya mereka cenderung 

menerima dan menyetujui pesan yang disampaikan oleh akun tersebut atau menyesuaikan dengan pengalaman dan 

pandangan dari masing-masing pribadi daripada menolaknya secara langsung. Akun @beeruindonesia dinilai efektif 

dalam memberikan edukasi kesehatan dan memengaruhi perilaku penderita diabetes dalam mengganti gula dengan 

stevia. Penelitian ini menekankan pentingnya komunikasi kesehatan yang informatif, visual dan interaktif melalui 

media sosial dalam membentuk pemahaman dan keputusan masyarakat terhadap gaya hidup sehat. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengeksplorasi peluang baru 

dengan pendekatan teori dan metode yang berbeda, terutama untuk penelitian terkait dengan komunikasi kesehatan 

dan dapat lebih memperdalam faktor yang mempengaruhi penerimaan pesan dalam konten informasi kesehatan di 

media sosial. Selain itu, dapat menjadi referensi bagi komunikator lain di bidang kesehatan untuk memberikan edukasi 

informasi mengenai kesehatan dengan cara penyampaian yang lebih baik. Bagi akun @beeruindonesia dalam 

menyampaikan informasi kesehatan harus memperbanyak bukti-bukti yang valid dan disertai dengan riset lebih 

mendalam dari para ahli kesehatan. Bagi khalayak, diharapkan untuk tetap melakukan riset lebih dalam mengenai 

dampak dan manfaat sebelum membuat keputusan pembelian. 
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